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PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG HOTEL BERLANTAI LIMA DI KOTA PARIAMAN Arief SF, Bahrul Anif, Khadavi Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Bung Hatta Padang E-mail : Ariefsuryafauzi@gmail.com, bahrulanif@bunghatta.ac.id, qhad_17@yahoo.com   Abstrak Struktur gedung terletak di Kota Pariaman, fungsi gedung sebagai bangunan hotel dengan struktur beton bertulang 5 lantai, tinggi antar lantai 4 m, bentang balok arah melintang 3 m, bentang balok arah memanjang 4 m, panjang gedung 36 m, lebar gedung 15 m dan total tinggi gedung 20 m. Pedoman perencanaan berdasarkan SNI 1726:2012 untuk perencanaan beban gempa dan SNI 2847:2013 untuk perencanaan struktur gedung beton bertulang. Gedung ini direncanakan dengan pemodelan struktur 3D, sistem struktur yang digunakan sistem rangka pemikul momen khusus (SRPM-K), katagori resiko II, percepatan respons spektral perioda pendek Ss sebesar 1,274g dan spektral percepatan perioda panjang S1 sebesar 0,595g, analisa gempa yang digunakan adalah analisa dinamik tipe respon spektrum. Ketentuan bangunan aman gempa pada perencanaan ini sudah terpenuhi diantaranya, mutu beton lebih besar dari fc’ 20 MPa, baja ulir fy 400 MPa. Konsep strong column weak beam (ΣMnc > 1,2 ΣMnb) juga terpenuhi dengan besaran ΣMnc sebesar 731,7 KN-m dan ΣMnb sebesar 719,57 KN-m. Struktur bawah direncanakan pondasi tiang pancang kelompok sedalam 22 m dengan daya dukung vertikal tiang sebesar 601,1 ton.   Kata Kunci : Perencanaan, SNI 1726:2012, SNI 2847:2013.                      



  

PLANNING HOTEL BUILDING STRUCTURES FIVE STARS IN THE PARIAMAN CITY  Arief SF, Bahrul Anif, Khadavi Civil Engineering Department, Faculty of Civil Enginering  and Planning, Univesity of Bung Hatta Padang  E-mail : Ariefsuryafauzi@gmail.com, bahrulanif@bunghatta.ac.id, qhad_17@yahoo.com   Abstract  The building structure is located in Pariaman City, building function as hotel building with 5-floor reinforced concrete structure, 4 m high floor height, 3 m wide transverse beam, 4 m long beam span, 36 m long building, 15 m width and total building Height 20 m. Planning guidelines based on SNI 1726:2012 for earthquake load planning and SNI 2847:2013 for the design of reinforced concrete structure. The building is planned with 3D structure modeling, structural system used by Special Moment Resisting Frame (SMRF), risk category II, acceleration of Ss short-time spectral response of 1.274g and spectral acceleration of S1 length of 0,595g, and earthquake analysis Used is a dynamic analysis of the spectrum response type. The provisions of earthquake-safe buildings in this plan have been met, among others, the quality of concrete is greater than fc '20 MPa, screw steel 400 MPa. The strong column weak beam concept (ΣMnc> 1.2 ΣMnb) was also met with a magnitude of ΣMnc of 731.7 KN-m and ΣMnb of 719.57 KN-m. The bottom structure is planned 22 m deep pile foundation with vertical bearing capacity of 601.1 tons.  Keywords : Planning, SNI 1726:2012, SNI 2847:2013.  
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